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ABSTRACT
Islamic boarding school curriculum has recerved onfv a tew Indonesian AL Quiran
transiators (tatsir). Among others 1s Marah Labid br Muohammad Nawawi al-Bantani
and al-Ibriz by Bisri Mustota. The Indonesian rafsir acceprance s not equal to tatsir
development in Indonesia. Indonesian tafsir accepance in Islamic boarding school 1s
considered remainig, meamyhile Indonesian tatsiv has broadly developed. Indonesia
rafsir existency in the point of view of Islamic boarding school society, i techical
transhtion, mostly valued as  qust  wanshirie o Indonesian.  However,
pragmatically Iskamic boarding school sull adnids and eccepes Indonesian tafsir as
mur'tabar (aggreed) master picee based on the lesson of the previous teachers (sanad),
also translation quality and competency. Islunic boarding school society 15 also
denying or awaring the appearing of tafsir which i nor mu'tabar, the morcasing

number of Al-Qurian, translation that forced by desie. and others.

Kata Kunci: Tafsir Indoncesnr, a-1briz, Pesaneren di Jember

PENDAHULUAN
Pondok Pesantren merupakan
lembaga  pendidikan  kcagamaan  vang

mengajarkan, dan

menvebarkan ilmu agama Islam. sebagai

mengembangkan,

hasil dari proses scjarah vang  panjang.
Pengaruhnya terhadap masvarakat terutama
di  pedesaan kuar.  Scjak
kolonial pesantren sudah menjadi alternatit
pendidikan di samping sistem pendidikan
Barat. Babkan pesantren menjadi suatu
ketika
pendidikan pesantren tidak terpusat pada
penumpukan pengetahuan dan pengasahan
otak, tetapi juga mementingkan pendidikan

Sﬁngﬂl’ masa

kebanggaan i, sebab  sistem

kepribadian sebagat karakrer manusia, Pada

perkembangan sclanjutnva pesantren
mengalami - perubahan vang dipengaruhi
oleh dinamika inrernal maupin dorongan

cksternal.!

Praufik Abdullah, Isium dan Masvarakae
Dantuan Scparah Indonesse - Jakarta: LP3ES,

didirtkan
beberapa tujuan seperti: menviapkan santri
ilmu

Pesantren dengan

untuk  mendalamn dan menguasag
agama Ishm (eafagguhr £ al-diny, dakwah
mcn_\'ch.n‘k.m agama Islam,  benteng
pertahanan umat di bidang akhlak serea

meningkatkan pengembangan masvarakat

di - berbagai  sekror  Ruang  lingkup
pendidikan - pesantren dengan demikian

tidak  hanva merespon  keburtuhan kader-
kader ulama vang catagqult £ al-din sebaga
pemmimpin keiagamaan, terapi juga merespon
perkembangan masvarakar Nusantara vang
dinamis.

JOS7 .
Sistern Pendichikan Posanerenn (Jakarta:
19944, hal. 3

Nuhamin, Arah Bare Pengembangan

6. Tahat juga Masnubu, Dinanika
INIS.

Dendicdikan Isfam: Plemberdavaan,
Pengembanecn Kurtkuhom Hingea Redetinisy
Lluniase Pepeerdhian (Bandung: Nuansa,
2003 hal 13
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Pesantren telah lahir o sebagai
subkulrur  vang  berkembang saving

perubahan-perubahan dalam masvarakat
dunia

Pengelolaan pendidikan dan kelembagaan

Indonesia dan pada  umumnya.

di pesanmren, di o samping Karakrenstik
aslinva, berkembang mengikun pola-pola
pendidikan vang berlakun  di

sckitarnva. Bentuk-bentuk  pendidikan i

umum

pesantren juga sangar bervariasi. Scbagian
pendidikan
kurikulum

puesantren I]]C]l}’ClCI]gg?\l’ﬂl(Jll

tormal  dengan menerapkan
8

scbagian  menvelenggarakan

keagamaan bentuk

madrasah dan mengajarkan ilmu umum.

nastonal,
pendidikan dalam
Schagian hanva mengajarkan ilimu agama,
dan sebagian Jagl hanva menjadi tempat
pengajian.’  Singkatnva,  pesantren dapar
dikarakan  sebagar  salah  sarmo lembaga
pemcithara tradisi intefekwial mushm di
vang  telah
sejaraly vang panjang.
11 sis1 Jam, tradist intelckrual muslim
Indonesia melipun berbagai bidang kajian,

Indonesia berproses  dalam

sepertt tafsir, tasawuf, high, dan schagamva,
Khususnva di bidang tatsi a-Qur'an, tradisi
mi rerus terawat sejak abad ke-177 M hingga
abad dewasa i Beberapa penulis muslim
Nusantara telah mempersembahkan karva-
karva besar mereka, Generast awal mufasir
Indonesia yang  terkenal  dengan tarar al-
Quran sccara lengkap adalah *Abd al-Raut
Simkel dan Muhammad Nawawi al-Bantani.
Denukian seterusnva, hingga pada paruh
kedua abad ke-20 dikenal para mutasir seperti
Bisrt Mustofa, HAMKA. Ahmad  Flasan,
[Tasbi As-Shiddieqy. Mahmnd Yumis dan
Quraish Shihab. Beberapa nama vang disebure
di anas b menghadirkan Kava s al-
Quran scaara fengkap 30 juz, sementana
masth banvak Jagn karva s vang Girahs
untuk bagian atau juz rertentu arau pun
secara tematk.

N Sulthon
Khusnundho, Mangemen Pondos
Jakarta: Dava Pastaka, 2003 hal &
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Aelihar hubungan antara pesantren
dengan watsir al-Qurtan Indonesia,  tafsir

Indonesia vang  telah diterima dalam
kurikulum  pendidikan pesantren hanva

sedikit sapa. D1 antaranva adalah Aarah
Labid  karva Muhammad  Nawawi  al-
Bantani dan a/-J/briz karya Bisri Mustofa.
Tatsw Marahh Labid atau discbut juga al-
Munir - karva Mubammad  Nawawi  al-
Bantani al-Jawi ditulis pada abad ke-XIX
dalam bahasa Arab di Makkah
belakang polarisast pemikiran modernis dan
tradisionalis vang berkembang di Haramain
seiring dengan munculnya  gerakan
pembaharuan Atgham dan Abduh. Secara
geneologis,  dalam merespon  gerakan
reformast untuk kembali kepada al-Qur'an
di  senap  penukiran  Islam,  misalnva,
Hasvim  Asvan? lebih  cenderung  untuk
memilih pola penafsiran Marah Labid karva
Nawawt  vang  tidak  sama  sekali
menmggalkan karya ulama Salaf. Meskipun
1a senang membaca kitab tafsir al-Manar
reformis  asal  Mesir,
Muhammad Abduh, tetapi karena menurut
penilaiannva Abduh rerlalu simis mencela
ulama klasik, 12 tidak mau mengajarkannva
pada samri dan ia lebth senang menmulih
kitab gurunva.®  Sementara i, al-fbriz
(1960}, meskipun dikatakan mendapatkan
pengaruh dan tafsir Jawahir al-Quran karya
Tantawi Jauhari, dan tafsir al-Manar serta
tafsic al-Maraghs, febih mudah masuk ke
dalam  nesantren karena  ditubs - dengan
bahasa Jawa khas pesantren.

Penggunaan karya tafsir Indonesia
vang diajarkan di pesantren, hemat penelin,

berlatar

karva SCOrang
A <

ndak sepopuler karva tafsir dan kawasan
Timur Tengah, sepern wafsic Jakilam, tatsie
al-Baidhawi, dan tafsir Ibn Kassir. Tatsir

‘Pendirt Nahdhatui Ulama  (NU)Y 1
merupakan murid dan Muhammad Nawawt di
Moekkah,

i horp: S www kitabklasik.ner/2008,06/
syekh-nawawi-al-banranihoml, diakses  ranggal
12 Jwm 2013,




Akseptabilitas Tafsir Indonesia di Pesantren....

dengan muaran  pemikiran  tradisionalis-
klasik lebih banyak dijadikan kurikuhim
pendidikan pesantren. Sementara, menurut

catatan Mujammil  Qomar, kitab  vang
memiliki  muatan pemikir:m-pcmikir;ln

modern, sepern al-Maraght dan al-Manar,
hanya diajarkan  oleh  sebagian  pondok
pesantren saja.®

Hal 1tu menggambarkan
akseptabilitas tafsir Indonesia menyimpan
beberapa pertanyaan, misalnya mengapa
menerima scbagian dan menolak sebagian
vang lain, atav  mengapa  cenderung
menerima  tafsir tradisional  daripada
pemikiran (tafsir) modern. Berangkat dari
hal inilah, maka penulis tertarik untuk
melakukan penclitian pada obyek tersebut.
Penelitian ni mengambil  judul:
Akscptabilitas Tatsir
Pesantren: Studi Multi Kasus dil Jember.
Beberapa masalah pokok yang dikaji adalah
bagaimana cksistensi tafsir Indonesia dalam
pandangan masvarakat pesantren?
Bagaimana penerimaan - tafsir
Indonesia menjadi kurikulum  pesantren?
Mengapa sebagian bisa tatsir Indonesta bisa
sementara  scbagian  lainnya

bahwa

Pl'()SCS

diterima,
“ditolak™?

METODE PENELITIAN

Penclitian i menggunakan metode
kualitatit  dengan  sifat  deskriptif  dan
verifikatif. Maksud dari penelitian deskripuf
adalah membuat  gambaran  sccara
sistemacs, akuranf untuk  menghasilkan
interpretasi fakra secara repar. Dalam hal int

adalah  akseprabilitas  tafsir  Indonesia
menjadi bagian dart pendidikan i

pesantren, khususnya di Kabupaten Jember.
Sementara sifar venthkant dalam penelioan
mi  diharapkan dapar - berguna untuk
memberikan gambaran rerhadap fenomena-

o Mujammil Qomar, Pesanuen:  dan
Transtormas Mcrodologi Menuju
Demokratisasi Instivasi ¢ Jakarer:  Erlangga,

2007}, hal 125
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Indonesia i

fenomena vang ditehin serca menerangkan
hubungan relasi kausal antar variabel vang,
ada, schingga akan dapat menghasilkan
makna dan implikasi dart permasalahan.
Sasaran dari penehnan i adalah
pthak  vang  terkair  dengan
penerimaan tafsir Indonesia di beberapa
pesantren di Jember Jawa Timur. Tokas

proscs

penclitian adalah Pondok  Pesantren
Roudlonussalam, Pondok Pesantren
YASINAT dan Pondok Pesantren

YASPIBIS di Wuluhan, Jember. Pihak vang
diwawancarai antara lain adalah pengasuh
pondok pesantren, guru (uszadz), dan santri
senior,

Ada beberapa teknik pengumpulan
data yang akan digunakan dajam penclitian
ini. Teknmk-teknik tersebur  diantaranya
dokumentasi, meervien serta studi pustaka.
Dalam proses analisis dara dilakukan secara
simultan dengan pengumpulan data, artinya
peneliti dalam mengumpulkan data juga
menganalisis  data  vang  diperoleh  di
lapangan. Akuivitas dalam analisa data vainu:
data reduction, data display, dan conclution
a’r;zu'J'ng/l'(:1'11")"(‘;11‘1[0}1.7 Dalam menganalisis
dara, penulis menggunakan kcr;mgka teori
kuasa dari Michel Foucaulr,

TEORI XUASA MICHEL FOUCAULT

Untuk  menganalisis
tafsir Indonesia di pesantren, penclitian i
menggunakan  kerangka teorr kuasa  dar
Michel Foucault. Ta melihat kekuasaan lebih
merupakan sesuatu yang produkat di mana
seriap orang tkut ambil bagian schingga
kekuasaan  1tu
Masalah “kebenaran” sclalu terkaie dengan
refasi kekuasaan dalam ranah sosial dan
politik.  “Kebenaran  undak  di - luar
kekuasaan™.” “Kebenaran™ i bukan hanva

penerimaan

menghasilkan  realitas.

“Ibid., hal. 91,

¥ Harvatmoko,  Fruka  Policck dan
Kckuasaan (Jakarta: Agustus, 20035, hal. 219-
221.

“Michel The

Foucault, Historv ot
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ditujukan untuk “membenarkan”™ kehadiran

kuasa  tersebut, vakni  scbhaga dasar
legitimast kerjanya, tapi juga

“membenarkan”  dirinva scbagar sesuatu
vang bersifat normatif. Sclain keberadaan
dirinva yang dimunculkan oleh mekanisme
power, kebenaran  juga memposisikan
dirinya sebagai norma dan bahkan moralitas
sckaligus bagi praktik berkuasa. Prakuk
berkuasa, dengan tcknik, efek, dan
mekanismenya menutupi  dirinva  dengan
baju kebenaran, menjadi scolah-olah sebuah
norma yang absolut dan wajib dipatuhi dan
dilaksanakan. Itulah vang disebut Michel
Foucault  “rezim  kebenaran™,  dengan
sckolah, gereja, lembaga-lembaga agama,
penjara, rumah sakit, sanggar seni, barak
militer, sebagai perangkat institusional,
serta docility-utility sebagai mekanisme dan
strateginya.'’

Dengan tersebut,
pesantren  dipandang  scbagai  perangkat
institusional ~ dari  rezim kebenaran.
Pesantren  merupakan  lembaga  dengan
praktik berkuasa. Selain cksistensinva vang
dimunculkan oleh mckamsme power, 1a
juga  memposisikan  schaga
norma vang wajib diparuhi. Penerimaan
terhadap tafsir Indonesia dimunculkan oleh

kerangka

pmduscn

mckanisme  power  vang kemudian
mewujudkan diri dalam bentuk  prakik
berkuasa vang memproduksi  norma.
Mckanisme pesantren dalam memproduksi
norma, khususnya  berkaitan dengan
pencrimaan tafsir Indonesia, akan

menunjukkan  bagimana rezim  kebenaran
i bekerja.

Seyualiy: (New York: Pantheon Books, 19805
hal. 131-133.

Wahmad Baso, NU Studies - Yogyakarta:
LKIS, 2004), hal. 105.
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RELASI KUASA-PENGETAHUAN
DAI.AM PENERIMAAN TAESIR
INDONESIA DI PESANTREN
Pendefinisian Tafsir
Memperhatnkan
pernvataan - pengasub dalam  memandang

PC['E]_\‘;I['.\J]]-

cksistenst tatsir Indonesia, penulis melihat
adanva problem dalam pendetinisian tafsir
vy a1 viv rerjemah. Hal itu tersimpul dalam
pandangan bahwa kegiatan menafsirkan al-
Qurtan & Indonesia kebanvakan merupakan
terjemah ke dalam bahasa Indonesia.

Pada das;lmya, tafsir adalah
penjelasan atau keterangan wntang al-
Qurtan: ataupun  scbagm  produk  vang
dihasilkan dart ilmu tafsir. Tatsir adalab
rangkaan penjelasan dar1 suatu
pembicaraan atau teks (al-Qurian). Dalam
praksis kajian al-Qur’an, selain istilah tatsir,
dikenal - puia istilah terjemah. Istiich
terjemah dapatr dipergunakan dalam dua
arti: hartivvahh - dan
cafsirnvah. lerjemah hartivial
mengalihkan lafal-latal dart satu bahasa ke

terjemah
adalah

rerjenmah

dalam hatal-lafal vang serupa dart bahasa

lain scdemikian rupa sehingga susunan dan
L=

rertib bahasa kedua sesuai dengan susunan

dan ternb bahasa  pertama.  Sedangkan
terjemah ATl ataa manawnal
adalah menjelaskan makna  pembicaraan

dengan bahasa lain tanpa terikat dengan

tertib kata-kata  bahasa atau

memperhatikan susunan k;\lim.nn'\'.lf”
Kebanvakan karva tafsic Indonesia

asal

vang ditulis olch orang-orang Indonesia,
dalam  pandangan  masvarakat - pesantren
vang ditelit, merupakan terjemaly semata.
Scbhab. makna vang  diungkapkan  adak
menunjukkan ragam makna vang mestinya
drisvaratkan oleh kara - atau
diratsivikan.

Pada dasarnva, al-Qurian dan semua
perkataan Arab vang baligh
makna-makna aslt (pokok, utamar dan

.1_\'.11 vang

memtliki

PN anna” al-Qachihan, Mabiluns 100 fum
a-Quran. hal. 313-314,
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makna  ssanavi (sckunder). Makna  ash

adalah makna vang dipahami secara sama

olch  sctuap  orang  vang  mengetahui
pengertian lafal secara mafrad (sendir) dan
segi-segl  susunanmva secara global.
Sedangkan  makna  sckunder  adalah
karakteristik susunan kalimar vang

menvebabkan suatu perkaraan berkualitas
unggi, dan dengan makna milah al-Quran
dinilai sebagai mukjizat.  Menerjemahkan
makna-makna  msanaui bukan hal vang
mudab karena odak terdapar saru bahasa
pun vang sesuai dengan bahasa Arab dalam
daialah - (perunjuk)  lafal-lafai
makna-maknanva.'”?

Penjelasan di atas sesuai dengan
penjclasan Nur Salam Na'im, bahwa al-
Qur'an Ity mukhtashar {sedikit
lafalnya/ringkas), tetapi maknanva beragam.
Dapat dikatakan tafsir jika saru dart kata al-
Quran bisa keluar makna-makna nuunelig

rerhadap

maupun  mafhum-nvat o Jika o ndak
mengungkapkan  makna-makna - vang
menvebutkan - makna kedua,  anaw

memperpanjang maksud al-Quran. maka
karva demikian ndak disebur ratsir.

Hemar penulis, karva vang paling
dekat dengan benruk rerjemah, bukan rafsir.
dalam konscp tersebur di aras antara lam
tafsiv a/-Furgan Karva Ahmad Hassan dan
Tatsir al-Quran al-Karim karva Mahmud
Yunus. Penulis karya tersebut menvatakan
karva tersebut  sebagai ratsir. Meskipun
demikian, gambaran umum tatsic tersebut
sangat mirip dengan bentuk terjemah pada
umumnya.

Dart - perspeknit’ lain,
(rafsirivyall ata manavnaln

schenarnva
terjemah
masih dapar digolongkan ke dalam bentuk
tafsir, karena udak selalt mengedepankan
alih bahasa, dart babasa Arab (al-Qurany ke
dalam bahasa Indonesia. Karva rersebut
merupakan makna-makna al-Qurian vang,

2 Ihid . hal. 314-316.

Hasil wawancara dengan Nur Salam
Na'im ranggal 18 Nopember 2013,

<
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diilai paling koar, schingga ndak periu

ditunjukkan makna lan atau perbedaan
tatsir Janmva, Palam ilmu tafsie, hal o bisa

ditimjuk  sebagar ratsir - dengan metode
gl Pengguman bahasa Indonesia pada

tafsir gl i merupakan problem sulitnya
penerimiaan suatu karva sebagai eafsir.

Dan uraian i aras,  disimpulkan
bahwa pendetinisian tafsir dengan dengan
segala unsur-unsurnva, seperti ditunjukkan
dalam  pernvaran di aras, memproduksi
pentlaian bahwa kebanvakan karya rafsir
Indoncesia sebagai terjemah ke dajam bahasa
Indonesia saja. Akibamva, semakin sedikic

pula.  karva  afsir Indonesia vang
diperhitungkan  scbagai wafsir,  dan
Dilihar  dart mcerode  penatsiran

{manhas, menurue “Abd al-Havy al-Farmawi,
watsir dibedakan ke dalam empar macam, yaint:
tafsic mafthh, wfsiv gomak, wfsir mugaran, dan
wtsic mandhit. Tatsir rfff (analisis), yaio
metode  penafsiran avat-avar al-Qurlan vang
dilakokan dengan cara mendeskripsikan uraian-
uraan makna vang terkandung dalam avat-avat
al-Qurian dengan mengikuri tertib susunan surat
dan avar al-Qurran it sendint dengan sedikie-
banvak melakukan analisis di dalamnva. Tatsir
gmalk al-Qurtan
dengan card mengemukakan isi kandungan al-
Qurian global
fumumy, anpa uralan atau pembahasan vang
Tafsiv  muqiran
(perbandingan) adalahy afsir vang  dilakukan

fglobaly,  vakni  penatsiran

mclalin - pembahasan vang
vang

panjang.  luas dan rina.

dengan cara membandingkan  avat-avar - al-
Qurtan vang mermliki redaksi berbeda padahal
berbeda,

mirp

151V ATAU ANRra avat-avat o vang,

beredakst padahal st kandungannva
berlainan: menatsirkan avat-avat vang selintas
tampak

hakikatnva rddak berlawanan: dan termasuk juga

berlawanan dengan hadis,  rerapn
membandingkan annar ahrans antar mutasiy,
maupun antr metode wtsir. Terakhiy, tafsir /-

mawd/ii 7 iematik) akah s vang membahas

masalab-masalah al-Quran vang . mamiliki
kesatuan makna  atau ujuan dengan cana
menghimpun avat-avatmva unruk - kemudian

dianalisis 151 kandungannva, Abd al-Havy al-
Farmawi, wl-Badovah ool danir alMawdhiis,
hal. 7
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disosialisasikan  di lingkungan masvarakat
pesantren. Begitu pula sebaliknva,  jika
detinisi tafsir  dapat berubah, mencerima
bentuk tafsir gmali {global dan ringkas),

maka  khazanah  rafsir Indonesia i
lingkungan pesantren dimungkinkan
bertambah.
Persyaratan Penafsir

Nur  Salam  Naim  mengingatkan

wacana rertentu harus
dimiliki
keilmuan  penafsir menjadi - pengetabuan

menjadi salah satu variabel dalam

PCl'S.\'ﬂl'Jl;lll )’3[1g

scorang,  mufasir.'®  Persvaratan
vang
mencntakan status afsir tertenta. Menurut
Muhammad Husavn al-Dhahabi, sebagian
besar ulama  berpendapar bahwa  setiap
orang boleh avat-avar  al-
Quran selama 1 svarat-svarar
terrentu, seperti pengetahuan bahasa vang
cukup, nahw, sart] balaghah, isvtigaq, ‘tlm
al-dm,  vhn al-qiraah; memahami
asbab al-nuzul. pastkh-nansukh, dan lain

menatsirkan
memiliki

usitf

schagainva. '

Mcenambahkan, menurut Manna® ai-
Qattan, para ulama telah menvebutkan
svarat-svarat - vang  harus  dimiliki - scrap
penatsir, sebagar berikur: (1) akidah vang
benar; (2) bersith dart hawa nafsu; (3
menafsickan al-Qurian dengan al-Quirtan
lebih dulu; (4) mencant penatsiran - dan

sunnah; (5)  apabila udak  didapatkan
penatsiran dalam sunnaf, hendaklah
meninjau pendapar para sahabar; (63

apabila ndak ditemukan juga. memeriksa
pendapat tabi'in (gencrasi setelah sahabare:
(7) pengerahuan bahasa Arab dengan segala
cabangnva:  (8)  pengetahuan
pokok-pokok ilmu vang berkaitan dengan
al-Quran, sepert ilmu gera adr almu ey,

[L‘H(.lﬂg

I3

Hastl wawancara dengan Nur SNalam
Na’tm tanggal 18 Nopember 2013,

 Mubammad Husavn al-Dhahaba, a2/
Tatsir v
MusTab abn “Umave al-Liamnvahy Juz 1oosal
189-191.
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ilmu osa/dan sebagainva.’’

Sedangkan  menume Hasbi - Ash-
Shiddiegy, 1lmu vang dihayati oleh orang
vang ingin - memperolch  keahlian  dalam
menatsirkan al-Quran, ialah: () Jughar
arabivah, (b) gramatika bahasa Arab, (¢)
Imu ey, bavan dan badr’, (d) dapat
menentukan  yang  mubham,  dapat
menjelaskan - vang  smyma/  dan dapat
mengetahut sabab nuzul dan masakh, (e}
mengetahul gimal, tabyin, ‘umum, khusus,
ithq, tagrid, petunjuk suruhan, perunjuk
larangan dan vang sepertinva, (f) ilmu
kalamn, dan (g) ilmu grraac'®

Memperhatikan  diskust di - atas,
Quraish Shihab kemudian menvimpulkan
beberapa syarat umum dan pokok mutasir,
vakm: (1) pengetahuan  tentang  bahasa
Arab  dalam  berbagai  bidangnva;  (2)
pengetabuan tentang iimu-idmu al-Qur’an,
sejarah turunnya, hadis-hadis Nabi, dan
usul figh; (3) pengetahuan tentang prinsip-
prinsip  pokok  keagamaan; dan  (4)
pengetabuan tentang disiphn ilmu yang
menjadi materi bahasan avar.'”  Dengan
demikian, terdapat ragam  variasi dalam
penvebutan  svarat-svarat keilmuan  yang
harus dikuasai oleh penafsir.

Pengetahuan terscbut  sangat
dalam mempersiapkan
kapasitas penafsir sebelum menafsirkan al-
Qutan. Seseorang  vang hendak
menatsirkan al-Quran, dengan
pengetahun itu, akan berjuang keras untuk
bisa menguasal  scluruh  persvaratan
rersebut. Artinya,  pengetahuan ini
mendisiplinkan vang  akan
menatsirkan al-Qurtan.

Di sisi fain, pengetahuan ini juga
dapat menenmikan kelavakan arau ndaknya

berpengaruh

sescorang

" Al-Qattan, Mabahith, hal. 321-323.

“Teungku  Muhammad  Hasbi - Ash-
Shiddicgy, Segaralr dann Pengancar i Al-
Qurun dan Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki
Purra, 2000), hal. 183-184.

P'Shihab, CMembumikas” hal. 118.
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staru karva sebagar suatu wafsir. Jika suatu
karva lahir dart kerja keras sescorang vang
memiitki kapasitas  tersebut, maka  karya
dapat  dinilai tatsir,
Sebaliknva, jika pembuar karva  tersebut

tersebur sebagai
odak  memenuhi syarar demikian, maka
akan dmilal bukan tafsir secara otomatis.
Dari hal tu muncul label-label mufasir atau
bukan, schingga yang ndak semua karya
dapar disebur rafsir kecvali ditulis oleh
mufasir dengan kapasitas  demikian. Hal
iwulah vang diingatkan oleh Nur Salam
Naim  dalam  pandangannya  terhadap
cksistensi  tafsir  Indonesia,  sekaligus
menunjukkan  kuatnya  pengetahuan  ini
scbagat  norma  vang dipegangi  oleh
pesaptren dalam menenma atau menolak
karva tatsir Indonesia.

Problem mendasar yvang dthadapi
olch pesantren adalah bagaimana pesantren
dapat membekali para sanmrinva  dengan
perangkar keilmuan yang  harus  dimiliki
olch scorang mufasir. Sebab, bagaimana
pun  pesantren  merupakan
pendidikan  Islam  tanah  air  yang
berorientasi menjaga tradisi keilmuan Iskam.
Kclak, si santri akan menjadi sang kiai,
schingga  di pundak merekalah  terdapar

mnstirusi

harapan lahirnya tafsie al-Qurian Indonesia.
Belajar kisah  Bisri  Mustofa, 1a
dibesarkan di lingkungan  pesantren, dan
karva tafsirnya dapat diterima i pesantren
puia. Dengan demikian, ia bisa melampaui

dart

NOrma-norma persyaratan mufasir,
sckurang-kurangnva  dalam  perspekrif

m '.15}';1!1\!(;1[ pCS(llltI'CI] .

Tafsir untuk Masyarakat dan Pesantren: al-
Ibriz

Sccara tungsional, cksistenst  tafsir

Indonesia ditentukan  dengan adanya
Resesuanan antara tafsir Indonesia dengan
masvarakat - umum - scrempat. Tafsir

Indonesia dinilai lebih tepar dan sesuan bagi

masvarakat - Indonesia pada umumnya
kedekatan latar - belakang dan kondisi

historis-sosialnva. Lebih-lebih, bahasa vang

FENOMENA, \!()i 1 3. Nu 2 le;f'o}‘mr RIGEE

digunakan sebagar pengantar adalah bahasa
ibu arau bahasa ducrah scrempat. Sclamn
memudahkan dalam pemahaman, hal 1t
juga didukung fakea kedekatan tradisi, vakm
sama-sama sebagal pesantren.

Tatsir Indonesia vang bisa diterima
dan diajarkan di kenga pondok pesantren
vang ditehn, a/-Jbriz, disebabkan karcna
dikenal (pernah  dipelajarty,  dan dmila
cocok dengan masvarakar awam. Hemar
penulis, hal berkaitan dengan penggunaan
bahasa pengantar bahasa Jawa dalam kitab
terscbut.  Dengan pengantar  tersebut,
masyarakat santri dan sekitar  pesantren
vang diketahur mavoritas pengguna bahasa
Jawa lebth mudah  uncuk
pelajaran dari kiai dengan bahasa vang
sama.

meneriina

Dart sis1 tekmis  penafsiran,  sajian
tafsir  dalam kwab  al-fbriz dapar
digolongkan dalam rtafsir gmalf (global dan
ringkas), tudak  bertele-tele,  schingga

£
memudahkan masyarakat umum
mengambil - pelayjaran. Kiai membacakan

teks tafsir  tersebut  dengan  kererangan
tambahan, sering kali  dart beberapa

referensi tafsir lainnya. Di sini, posisi tafsi
al-Ibriz sama kedudukannva dengan rafsir
Jalalain vang dibacakan oleh kiai dengan
penjelasan tambahan pula. Kitab tersebut
berfungsi sebagai pegangan (rextbook) bagi
kiai, santri atau audiens lainnya.

Hemat penulis, penggunaan a/-Ibriz
dalam pengajan di pesantren terscbut juga
dipengaruhi penilaian tafsir tersebue vang
kental dunia keindonesiaan dan pesantren
pada khususnva. Affbriz bisa djarkan
bersama, atau berganuan, dengan  rafsir
Jalalarn  karena  memiliki - ikatan  eradisi
dengan  masvarakat  pesantren
masvarakat awam di sekitar pesantren.

dan
Sebaliknva, karva wafsir vang ndak
mempunyal 1katan tradisi dengan pesantren
dan masvarakat penggunanva juga akan
sulit masuk atau diterima. Masalnva, rafsir
al-Azhar karva HAMKA ddak  disebur-
schut tafsir dikenal i

schagai vang

189



Uun Yusufa

pesantren yang ditelin. Penulisnva bukan
dari kalangan pesantren dan organisasi NU,
tetapi dari Muhammadiyah. Yang menank,
tafsir a/-Misbah karya M. Quraish Shihab
cukup dikenal meskipun tidak diajarkan
secara khusus.

Kitab Tafsir Mur'tabar

Ke-mur'tabar-an kitab di pesantren
lebih populer dalam tradisi bahes al-masa’ul
(kegiatan musyawarah membahas masalah-
masalah keagamaan), terutama di kalangan
Nahdlatul Ulama (NU). A/-Kurub af-
Mutabarah  adalah  kitab-kitab  vang
disepakati oleh anggota Lajnah Bahtsul
Masa’il sebagai rujukan guna menctapkan
suatu  keputusan  hukum. Dalam
Musyawarah Nasional Alim Ulama NU
tahun 1983 di Situbondo, kitab mu’rabarah
didefinisikan sebagai al-kurub  ‘ala  al-
madzahib  al-arba’ah  (kitab-kirab  vang
mengacu pada mazhab empat).”

Temuan penelitian  di  lapangan
menunjukkan  penggunaan  kriteria k-
mu'tabar-an kitab  berikut sl Pertamag
mur’tabar berdasarkan tradist pelajaran kirab
dari guru sebelumnya. Ke-mur'tabar-an
kitab itu hanya mengikuti guru-guru atau
pendahulunya, atau bersifat turun-temurun.
Argumentasi yang dibangun, karcna tidak
mungkin meneli kualitas Ke-ntabar-an
kitab, maka apa yang pernah didapati dari
guru sebelumnya telah memenuhi standar
tersebut.

Kedua, mu'tabar berdasarkan
kesepakatan dari banyak kalangan. Kirab
tersebut  disetujui  penggunaannya  oleh
masvarakat dan ulama. Kriteria ini mimp
dengan definisi kitab mutabar pertama di
atas, namun kalangan vang menvepakatinya
tidak lebih spesifik. Praksisnya, kitab-kitab
vang mutabar disepakati pengunaanya oleh
banyak pondok pesantren.

20 Tihat  Ahmad  Zahro,  Tradiss
Intelekrual NU: Laynah Bahtsul Masatl 1926-
1991 (Yogvakarta: LKiS: 2004), hal. 146-148.
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Dengan demukian,  kitab  mur'aabar
didasarkan pada tradisi turun temurun dan
popularitasnya dr - kalangan  pesantren.
Kriteria ini  tampaknva  lebih  domian
daripada  kriteria berdasarkan kapasitas
pengarangnya dan tingkar kesahihannya.

Kitab tatsir a/-7briz menjadi sakah
satu tafsir vang termasuk kitab mu'rabar di
kalangan pondok pesantren vang ditelin.
Melihar koteria di aras, tafsir ini dapat
dikatakan telah memenuhi kriteria tersebut.
Dari perspektif pengguna atau pengasuh
pondok  pesantren  vang diteliti, tafsir
tersebut  diterima  dari - guru-guru - para
pengasuh ketika  menjadi santri - dabulu.
Sclain itu, bagy kalangan pondok pesantren
dalam lingkungan NU, rtafsir  banvak
disepakati  penggunaannva, baik sebagai
referensi tafsir maupun buku ajar  di
pesantren.

Dt sisi lam. masvarakat pesantren
menunjukkan  sikap  berhat-han dalam
menilai karva tafsir vang tidak memenuhi
kriteria  tersebut. Gambaran  tafsir - vang
tidak discpakati adalah, perzama, tafsir vang
disalin memakai bahasa Indoncsia, seperti
tulisan  non-tafsir, dan kalimat  Arab-nva
sudah dibilangkan menjads Latn. Kedua,
jika terdapat £l (tambahan hurof atau
beberapa bagian baru)  dalam teks  al-
Qur'an-nya, maka rafsiv tersebut - tidak
disepakat sebagai  murtabar. Selam  ita,
ketiga,  kalangan  pesanwren  kurang
menerima atau menolak model tatsir sesuai
dengan keinginan sendirt.

Dengan perspekuf Foucault, pondok
pesantren  telah meryadi perangkar
insticusional — vang  bertugas menentukan
norma  berupa keterfa tertenme untuk
penerimaan tafsir tertentu. Krireria kirab tatsir
mu'abar diproduksi untuk menveleksi tafsir
mana vang bisa diterinm untuk dipelajart atau
digjarkan bagi para santri dan masvarakar
sekitar. Norma  demikian  dianggap  wapb
dipatuhi - oleh  masyarakat - pesantren 1t
sendiri, terutama santri vang. kelak mewarisi
norma tersebut pasca belajar di pesantren.

or 201
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Dilema Prinsip al-Mubhafazhah bi al-Qadim
al-Salth wa al-Akbdhu bi al-Jadid al-Aslah
D1 Ingkungan pondok  pesantren
dikenal prinsip atau jargon  w/-muhatazhah
br al-gadim al-salily wa al-akhdh bi aljadid
al-aslah (memelihara wadisi lama vang baik,
dan mengambil radisi baru vang  lebih
baik). Mmimnava produkst karva ratsir dari
pesantren  dintla - berhubungan  dengan
jargon tersebut.”!
Memperhatikan
vang diberikan ketika diperranvakan alasan
minimnya tafsir Indoncsiv vang lahir dan

jaw aban-jawaban

pesantren, terdapar hal vang  perlu
didiskusikan  lebih - mendatam. Pondok
pesantren pada umumnva hanva

meneruskan kitab-kitab vang lama. Alasan
vang diajukan adalah  pengakuan bahwa
orang-orang  pada masa  belakangan  1m
lemah akal, terutama bila dibandingkan
dengan orang Arab, schingga odak layak
menjadt mujtahid.

Alasan hemart
menunjukkan sikap rendah dirt, perasaan
sclalu kalah, dan pasrah dengan kondisi
veng ada. Sebaliknva, karva orang-orang
Arab  berabad-abad  vang  lalu jusoru
dianggap ampuh, ber-1on, dan sebagainva.
Hal ite menunjukkan  pengareh warisan

tersebur, penulis,

pemikiran  dan  wadist - dar latu
(periode pertengahan dalam scjarah Islam)
vang cukup menghegemoni sebagian besar
masvarakat pondok pesantren. Sikap-sikap
sedenukian itulah vang menjadr sasaran
krink  dart penggiar - modernisasi arau
pembaruan Islam sejak akhir abad XIX
Maschi.”?

Terhadap  penukiran dan gerakan
untuk  menghidupkan  kembali senangat
yohad, agar scjajar dengan peran ulama
dahulu - dalam memproduks: kitab  ihnu

niasa

pengetahuan, masvarakar pesantien

A Fasil wawaneara dengan Nur Salam
Na'im ranggal 18 Nopember 2013,
2

22 Tihat Harun
afamy Islam (Jakarta: Bulan Dintang

Nasutron,  Pembaruan

cenderung miengkrink  dan ridak - berani
menjadi bagtan werdepan dalam - gerakan
tersebut. Padahal, pesantren hingga saat ini
masih - dibarapkan sebagai Jembaga
pendidikan Islam vang memproduksi calon-
calon ulama masa depan.

Schagar salah saru prinsip - vang
dianut, almohatazhah b al-gadim al-sahh
wa  Jal~akhdi bioaladid  al-asiah udak

mampt menjadi pemompa semangat dan

mouvast ebih - kreant” dalam - produks:
konsep  dan pemikiran - dalam rangka

menvelesaikan persoalan kemanusiaan hari
i, musalnva melalui produksi karva rafsir
al-Quir'an vang sesual dengan
perkembangan zaman kontemporer. Hemat
penulis, prinsip al-muhatazhah br al-gadim
al-salifr lebih divramakan dart pada prinsip
a-akhdha b al-jadid al-asfah. Indikasinya

adalah - pemeltharaan karva-karva masa
lampau hingga  pengultusannva secara

berlebihan, semenrara hanva sedikic saja
karva-karva baru vang dianggap lebih baik.
Namun masakah terlerak pada bagammana
menganggap  lebih - banvak  karva baru
sebagar aslih (lebih baik) dam pada karva
masa lalu, semenrara berangapan bahwa
generast sckarang it tdak lemah akal dan
nidak selevel dengan generasi dahulu.

Jika prinsip al-muhatazhah broal-
gadin al-salth wa al-akhdhu b1 ai-yadid al-
asfalr dibaca dengan semangar kreatit, maka
produkst karva-karva rafsir al-Qurian arau
sckurang-kurangnva svarah atas atar al-
Quran vang sesual dengan perkembangan
masvarakat - kontemporer  dan menjawab
problem rerkint bisa diharapkan. Selam inu,
kepercavaan din generast sckarang perla
unruk ditingkatkan melalin pendidikan vang
berkualitas, membangun kompetenst vang
memihiki  bekal  alar

dibutihkan,  serma

arialisis penyelesaian persoalan
kobremporer.

Pada dasarmva, para ko pondok
udak

Pt‘l'li&‘]lll".lllg{&]] ZaN1n k(mtcmpc WO hamun

pesanrien (C]‘[lll’llp k!L‘llgflﬂ

mencukupkan dirt hanva dengan
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penjelasan-penjelasan oral - (hsany dalam
ceramah dan pengajan kitab tafsir tertenru.
Penukiran atau penjelasan mereka hampir
tdak pernah dipublikast atau diterbitkan
dalam' bentuk buku arau kirab sehingga
dibaca ofch banvak pihak. Penulis rafsir al-
Ihriz. Bisri Mustofa, telah menunjukkan
contoh  scbagai ki pondok
pesantren vang percava din dan produkuaf
dalus menulis untuk menvebarhuaskan
ketdmuan  Islam,  termasuk  ber-khidmah
kepada masvarakar dengan menulis rafsir
rerscbut. Dengan  denukian,  prinsip  a/-
muhatizhah br al-gadim al-salih wa al-
akhdha br al-jadid al-asfah dapar diamatkan

scr)r;mg

dengan dimbangi  kepercavaan dirt,
kompetenst  dan samangar  kreatf dan

produkut’ untuk memberi manfaar kepada
masyarakat secara lebih luas,

Fanatik terhadap Guru
Fanatk atau zaswd berarn reramat
kuat - kepercavaan  (kevakinan, terhadap

ajaran (polink, agama, dan schagainva),

sedangkan fanatsme  adalah kevakinan
tkepercavaan) vang terlalu kaae terhadap
aarae (polirik, agama, dan scbhagainva).*
konoranf, tanank adalah

[.IHP'.I

Secara

sikap
mengikut mengetahu
dalilival selalu menganggapnyva benar, dan

membelanva secara membaly buta. Fanauk

SL‘SCUT‘JI]g

terhadap ki, wstadz atau ulama bahkan
kelompok tertentu telah terjadi sejak dahufu
sCperty terjadh i
pengikut madzhab,
Berkaitan - dengan hal nie Imam
Bazar  Jaubart menvatakan bahwa

vang Kalangan  para

pada
murid-murid bolch

0 sed-fanatknva

umumnva,
dikatakan werlalu ting

pesan en

¢
(Y

terhadap gurunva.™ Apa vang dilekukan

= Kamus Besar Bahasa Indonesia  KBBI
offime versi vl

hreps, mumavshowcon joba

kebenaran fanank-buta-pada-kvar- 733 dickeses

tangeal 30 Nopember 2013
S Hasth wawancara dengas Bnam Besu

auharr Burhan tanggeal 23 Nopember 2013
) t
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ataw dmjarkan oieh guru, murid cenderung
Beginu pula dalam
penerimaan kirab ratsir Indonesia, mund

mengikutinyva,

cenderung menerima kitab  vang  pernah
diajarkan arau digunakan oleh gurunva.

Famwisme  demikian  imlah  yang
sermgkall  menjadi sasaran krink  dari
kalangan  di lvar  pesantren  vang

mengharapkan peran aktif pesantren dalam
mencptakan rradist keilmuan Islam dengan
aktivitas - gerhad  atau sekurang-kurangnya
netiba, bukan menvemaikan tradisi raglid
dan  risub sccara membabi bura.
Menghorman guru bukan berarti menerima
apa adanya tanpa sikap kritis sama sckali.
Penghormatan murid terhadap guru
(etika murid) merupakan salah doktrin yang
berlaku dalam tata cara pembelajaran dan

hubungan  guru-murid,  khususnva  di
pesantren. Hampir - setiap  santri kelas

menengah mendapatkan pelajaran dari kitab
Tatim al-Mura affim vang menjelaskan hal-
hal vang harus dilakukan oleh  secorang
pelyar atau murid. Dari gencrasi ke
generast, Kitab tersebut diajarkan dan belum
diketahur ada kitab pengganti, apalagi vang
dekat dengan konteks Indonesia.

vang demikian i,
hemat  penulis, cfekaf  telah
mendisiplinkan murid memiliki kepatuhan
kepada  guru hingga  fanatisme  yang
berlebithan.  Jika pengetahuan  tersebut
diganti dengan pengetahuan baru vang
lebih memerdekakan posisi murid terhadap
gurinva,  membuka  kemungkinan - guru
berbuar khilaf” arau memiliki keterbatasan,
dan membekali cara berpikir analisis-kritis,
maka fanatisme bura di kalangan pondok
pesantren dapat dimmimalisasi.

Pengerahuan
seeara

Orientasi Pendidikan di Pesantren

Penenmaan tafsic di - pesantren
bergantung pada penentuan pelajaran atau
kitab-kitab vang  dijarkan sesuai dengan
orientasi pendidikan pesantren pada
umummi, vaknr membekali ilmu alat dan

akhlak muba. Yang dimaksud ilmu alar
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adalah  kelompok  ilmu vang  digunakan
vang £

untuk membantu dalam memahami teks
berbahasa Arab. Oleh karena itu, ilmu
kebahasaan  Arab,  seperti  mahvw,  sarf,

balaghahr dan sebagainva laztin diajarkan
kepada santri sejak dini. Selain i, pelajaran
berkairan dengan aqidah dan akhlak juga
diberikan sejak awal. Pelajaran “al-Qur'an™
hanya mempelajant huruf-huruf,  hukum
tywnd, atau bagaimana ia dibaca secara
tifawah dan caril,

Namun, sangat jarang dijumpai
pondok pesantren yang khusus mempelajari
perangkat  dalam  memahami  al-Qur'an,
sepertl timu-ilmu al-Qur'an, ilne hadis, dan
scbagamya, apalagt sejak kelas dasar dan
menengah. Pondok pesantren yang khusus
menghafalkan al-Quran  (tahfizh) sendin
tidak mengajarkan banyak pelajaran, selain
standar madrasah dinivah.

Kajan  al-Qur'an  dalam  bentuk
kajian tafsir masih dianggap sebagai kajian
vang berat, schingga langsung diampu olch
pengasuh atau ki, Hal iu dapat dipahanu
sebagal akibar dari minimnyva ilmu alac atau
dasar yang berkaitan dengan al-Quran.
Sudah barang tentu, pandangan keampuhan
karva tatsir  terdahulu  juga  berperan,
schingga hanva kiai vang mampu untuk
mengampunya.

Membaca Peluang Tafsir Indonesia

Tafsir Indonesia, meskipun minim
pencrimaannya di pondok pesantren, masih
memiliki peluang besar untuk diproduksi d
kalangan pondok pesantren. Beberapa hal
berikur 1m akan menunjukkan  seberapa
besar peluang dan tantangan vang harus
dibadapi.

Perrama,  pesaniren masth
berat unik mampu memprodukst tafsir,
Namun, berat bukan berarti tidak bisa saima
sckali. Banvak sckali bal baru yang dirasa
berar untuk dilakukan. Dengan niar vang

<

MCrasa

sungguh  dan melihat - manfaat  vang
dihasilkan,  produksi  tafsir - akan  dapar
dilakukan.  Generast - rerdahulu welah
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membentkan contoh bagaimana hal-hal
vang dirasakan  berat untuk  dilakukan

ternvata dapar disclesatkan dengan baik.
Misalnva, Khalitah Abu Bakar awal merasa
berat melaksanakan uswl sahabat Umar ibn
al-Khattab untuk mengumpulkan rulisan al-

Quran vang ditulis pada masa Nabs
Muhammad saw.
Kedua, “lenmahnva  akal™  aru

“ketidakmampuan™ muncul  jika masing-
masing bekerja  secara individual, maka
produksi tafsir dapar dilakukan  dengan
berjama’ah. Skema vang sering terjadi di
kalangan umat Islam adalah musvawarah
atau baheh al-masa’il dengan menghadirkan
ulama  yang  berkompeten  di - berbagai
bidang. Pihak perguruan tinggi juga dapat
dilibatkan. Selain berjamaah,
“ketidakmampuan” dapat
didukung dengan karva wtsir vang tclab
beredar luas di masyarakat.

Satu hal yang sering dikhawatirkan
adalah akan terjerumus pada tafsir vang
hanya mengutip dan sana-sini. Namun,
hemat  penulis,  karva  vang  datang
belakangan sudah lazim mengunp karya

tersebut

pendahulunya  sebagai  apresiasi dan
kejuyjuran  akademis.  A/fhriz vang
digunakan  di pondok  pesantren  pun

dinyatakan olch penulisnva mengutip dar
beberapa kitab, seperti Jalalam, al-Khazin,
al-Baidhawi, dan sebagainya.”®

PENUTUP
Eksistensi  tafsir
pandangan masvarakat pesantren,  secara
kebanvakan  dinilai
sckedar  terjemah ke dalam bahasa
Indonesia.  Namun pragmatis,
pesantren masih mengakui dan menerima

Indonesta  dalam

tcknis  penafsiran,
seeara

rafsir - Indonesia  sebagai

mu rabar (disepakati) berdasarkan pelajaran

karva  vang

2 Bisei Mustota, al-Ibeiz If Mavitah Tatsir
M-Quran al-*Aziz {Rembang: Menara Kudus,
t.th,).
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dari guru sebelumnya (sanad), serta kuafiras
penafsiran dan kompetensi penafsirnva. Di
sisi lain, masyarakat pesantren juga menolak
atau mewaspadai munculnya  tafsir
tidak  mw'tabar, teks  al-Quran vang
bertambah,  penafsiran dengan dorongan
nafsu, dan scbagainva,

Proses pencrimaan tafsir Indonesia

vang

fm

menjadi kurikulum - pesantren sangat
tergantung pada kiai arau pengasuh pondok
pesantren.  Keoka  kian  mempunvai
pengalaman  belajar ratsir rertentu, maka
kiat  memiliki hak  prerogant untuk
menentukan  materi  tadsir - yvang  akan

diajarkan. Pengajaran atau pengajian tafsir
al-Tbriz pun dipilih untuk diajarkan, dengan
audicns dari kalangan santri dan masyarakat
sekitar. Sementara ini, tafsir al-Ibriz, tatsir
Indonesia lain, atau pun rtafsir lainnva
belum menjadi kurikulum madrasah dinivah
secara klasikal, sebab dominannva matern
dasar ajaran keislaman, figh, dan ilmu alat
(bahasa Arab) dan rtngkar kemampuan
santri. )

Sebagian  tafsir  Indonesia bisa
diterima, sementara  scbagian  lainnva
“ditolak™, discbabkan beberapa hal, vakm
seleksi tafsir berdasarkan pendefinisiannya
dan kompetensi penafsir,  ke-nurtabar-an
tafsir berdasarkan sanad dan guru, tngkat
kemampuan santri, dan pengunaan bahasa
vang mudah dipahami oleh masyarakat
umum. Selain i, pengasuh memandang
orientasi kajian tafsir cukup dengan ragam
rafsir yang sudah ada, schingga tidak perlu
menerima  apalagi melahivkan  tafsir-tatsir
baru.  Bahkan, unruk  mengharapkan
lahirnya tafsir Indonesia dar rahim pondok
pesantren belum menjadi prioritas atau pun
pernah dipikirkan,
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